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ABSTRAK

Peppy Pebrianti.: Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving terhadap
NIM 59451140. Kemampuan Penalaran Matematika Siswa

Kemampuan penalaran matematika merupakan salah satu tujuan dari mata
pelajaran matematika di sekolah. Kebanyakan dari para siswa di MTs Negeri
Cirebon II Kabupaten Cirebon hanya memahami materi matematika ketika guru
sedang memberikan dan menjelaskan materi beserta contoh soalnya. Dalam hal
ini, kebanyakan siswa sulit memahami dan mengerjakan soal matematika yang
berbeda dari contoh soal yang telah diberikan oleh guru. Padahal soal yang
diberikan itu masih satu tipe dan mungkin hanya diberi sedikit perbedaan.
Kemampuan bernalar dibutuhkan para siswa ketika mereka ingin memecahkan
suatu masalah atau soal. Metode pembelajaran problem solving sangat cocok
untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa, karena dalam
pembelajaran dengan metode ini, siswa dilatih untuk dapat menyelesaikan soal-
soal yang diberikan.

Tujuan dalam penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui seberapa besar
respon siswa kelas VIII A di MTs Negeri Cirebon II Kabupaten Cirebon terhadap
metode pembelajaran Problem Solving, 2) Untuk mengetahui kemampuan
penalaran matematika siswa dengan menerapkan metode pembelajaran Problem
Solving di MTs Negeri Cirebon II Kabupaten Cirebon dan 3) Untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh respon metode pembelajaran Problem Solving terhadap
kemampuan penalaran matematika siswa kelas VIII A di MTs Negeri Cirebon 11
Kabupaten Cirebon.

Metode pembelajaran Problem Solving adalah suatu metode pembelajaran
yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa.
Dalam metode pembelajaran ini kemampuan penalaran siswa dilatih dengan
menyelesaikan soal-soal matematika yang berbeda dari contoh soal yang
diberikan. Dengan demikian siswa mampu menyelesaikan berbagai jenis soal.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
menggunakan metode eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII MTsN Cirebon II yang berjumlah 219 siswa, pengambilan
sampel dengan menggunakan cluster random sampling dan diambil satu kelas
sampel yaitu VIII A.

Hasil pengolahan data menunjukan respon metode pembelajaran Problem
Solving tergolong pada kategori sangat kuat, hal ini pada hasil skala yang
disebarkan peneliti kepada 39 siswa. Pernyataan positif diperoleh persentase
sebesar 82,21% dan pernyataan negatif diperoleh persentase skor sebesar 82,05%.
Kemampuan penalaran matematika siswa termasuk ke dalam kategori tinggi
dilihat dari nilai rata-ratanya yaitu sebesar 80. Persamaan regresi yang dihasilkan
yaitu ¥ =0,573 X, dengan koefisien determinasi 66,4%, dan hasil analisis
menunjukan thiwng > tabel yaitu 8,556 > 2,032, artinya H, ditolak yaitu ada
pengaruh respon metode pembelajaran Problem Solving terhadap kemampuan
penalaran matematika siswa.

Kata kunci: metode pembelajaran problem solving, kemampuan penalaran
matematika.
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat
dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta salam
semoga tetap terlimpah curahkan kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga,
sahabatnya dan kepada kita selaku umatnya hingga akhir zaman.

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving
terhadap Kemampuan Penalaran Matematika Siswa” (Studi Eksperimen di Kelas
VIII MTsN Cirebon II Kabupaten Cirebon). Skripsi ini merupakan salah satu
tugas dan persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana pendidikan.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis telah banyak menerima bimbingan,
pengarahan dan bantuan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini, penulis ingin
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14. Teman-teman seperjuangan terimakasih atas ukhuwah dan semangat teman-
teman. Semoga kita lulus bersama-sama.

15. Semua pihak yang telah membantu, yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan dan
keterbatasan, untuk itu dengan segala kerendahan hati penulis mengharapkan
kritik dan saran yang bersifat membangun dari pembaca sekalian. Semoga skripsi
ini bermanfaat bagi penyusun, masyarakat pada umumya dan para pembaca
sekalian. Aamiiin Yaa Robbal ‘Alamin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Cirebon, November 2013
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

kemampuan bernalar.

“Penalaran merupakan suatu proses

bertindak.”
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pembelajaran.

Manusia merupakan makhluk hidup yang diberikan banyak kelebihan
oleh Allah SWT dibandingkan dengan makhluk hidup lainnya. Salah satu
kelebihan yang diberikan oleh Allah SWT kepada manusia yaitu sebuah

Hal ini diperkuat oleh Cecep Sumarna (2008:131), bahwa:

atau cara berpikir
merumuskan sebuah pengetahuan. Penalaran dapat juga dikatakan
sebagai inti kemanusiaan (secara teoritis) satu-satunya makhluk yang
memiliki kemampuan untuk melakukan proses
manusia. Manusia mampu melakukan proses penalaran karena manusia
merupakan makhluk yang dapat berpikir,

penalaran adalah

merasa bersikap dan

Penalaran diperlukan oleh manusia untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapi dalam kehidupannya sehari-hari. Berbeda dengan
hewan, hewan hanya menggunakan insting dalam kehidupannya.

Seperti yang telah dikemukakan oleh Cecep Sumarna bahwa penalaran
merupakan suatu proses berpikir, dalam menghadapi permasalahan ataupun
soal-soal siswa juga menggunakan kemampuan bernalarnya, terlebih pada saat
pelajaran matematika. Penalaran matematika pada siswa disini digunakan
untuk menyelesaikan soal-soal matematika yang mereka hadapi dan kemudian
memberikan argumen atau alasan atas jawaban yang diberikan.

Dari apa yang telah dijelaskan di atas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa semakin sering siswa menghadapi soal-soal matematika, maka siswa
akan lebih sering menggunakan penalarannya. Pastinya jika penalaran siswa
sering digunakan maka kemampuan bernalar yang dimiliki siswa akan terlatih
dan lebih terbiasa dalam menyelesaikan masalah atau soal-soal yang mereka

hadapi baik pada saat proses pembelajaran maupun diluar
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Turmudi (2009: 28) mengungkapkan dalam bukunya penalaran dan
pembuktian matematika hendaknya sejalan dengan pengalaman matematika
siswa sejak TK atau SD. Penalaran matematika merupakan suatu pekerjaan
otak seperti halnya kebiasaan yang lain.

Penalaran dan pelajaran matematika merupakan dua hal yang tidak dapat
dipisahkan, karena setiap soal-soal ataupun materi yang berkaitan dengan
matematika pasti akan membutuhkan dan menggunakan penalaran dan logika
untuk dapat menerima, memahami dan mengerti (Hudojo, 2005: 40). Mata
pelajaran matematika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang turut
memberikan sumbangan signifikan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan
yang lainnya sekaligus untuk pembangunan sumber daya manusia.

Jika dalam keluarga saja pekerjaan matematika sudah menjadi bagian
dalam menunjang berbagai kegiatan rumah tangga, apalagi dalam dunia usaha.
Semua bidang dalam dunia usaha, mulai dari perdagangan, perbankan,
transportasi, konstruksi, pertanian sampai berbagai usaha jasa, pasti akan
melakukan pekerjaan matematika sebagai bagian dalam kegiatan usahanya.

Pada matematika terdapat nilai-nilai kedisiplinan. Hal ini dimaksudkan
bahwa dengan belajar matematika akan melatih orang berlaku disiplin dalam
pola pemikirannya. Matematika terdiri dari sistem-sistem yang terstruktur yang
masing-masing terbentuk melalui pola penalaran secara deduktif dengan logika
matematika sebagai alat penalarannya (Prihandoko, 2005: 18)

Matematika juga merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki
peranan penting terutama dalam bidang pendidikan. Oleh sebab itu mata
pelajaran matematika selalu ada di setiap jenjang pendidikan, baik TK, SD,
SMP, SMA maupun Perguruan Tinggi yang ada di Negara Indonesia.

Umumnya matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sering
ditakuti oleh siswa, mungkin karena mereka merasa kesulitan untuk mengerti
dan memahami materi dalam pelajaran matematika apalagi mengerjakan soal-
soalnya dan mungkin banyak alasan mengapa banyak siswa merasa takut pada

mata pelajaran matematika. Oleh sebab itu guru harus menggunakan metode
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pembelajaran yang tepat di dalam proses pembelajarannya, agar setidaknya
dapat merubah sedikit pandangan siswa terhadap mata pelajaran matematika.
Ada banyak metode pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru pada
saat melaksanakan pembelajaran di kelas, begitu juga pada saat menyampaikan
materi pelajaran matematika. Metode yang digunakan oleh pendidik
setidaknya juga mampu untuk melatih dan meningkatkan penalaran siswanya.
Pengembangan kemampuan penalaran matematis siswa berhubungan dengan
pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Pengembangan kemampuan
penalaran memerlukan pembelajaran yang mampu mengakomodasi proses
berfikir, proses bernalar, sikap kritis siswa dan bertanya. Salah satu metode
yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran matematika
tersebut yaitu metode pembelajaran problem solving (pemecahan masalah).
Metode pembelajaran problem solving merupakan cara penyajian bahan
pelajaran dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk
dianalisis dan disintesis dalam usaha mencari pemecahan atau jawaban oleh
siswa (Heriawan, 2012: 93). Metode pembelajaran problem solving ini
menggunakan masalah atau soal-soal sebagai alat untuk menyampaikan materi.
Menurut Turmudi (2009: 30) dalam bukunya juga mengungkapkan:

“Dengan menggunakan metode pembelajaran problem solving
(pemecahan masalah) dalam matematika, siswa mengenal cara berpikir,
kebiasaan untuk tekun dan keingintahuan yang tinggi, serta percaya diri
dalam situasi yang tidak biasa, yang akan melayani mereka (para siswa)
secara baik diluar kelas mata pelajaran matematika.”

Sedangkan yang telah dikemukakan oleh Cecep Sumarna bahwa
penalaran adalah suatu proses berpikir dalam merumuskan pengetahuan.
Maka, dari sini dapat dilihat bahwa antara metode pembelajaran problem
solving dan penalaran itu saling berkaitan, karena keduanya sama-sama
melibatkan proses berfikir siswa untuk menemukan solusi.

Kebanyakan dari para siswa di MTs Negeri Cirebon II Kabupaten
Cirebon hanya memahami materi matematika ketika guru sedang memberikan
dan menjelaskan materi beserta contoh soalnya. Dalam hal ini, kebanyakan

siswa sulit memahami dan mengerjakan soal matematika yang berbeda dari
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contoh soal yang telah diberikan oleh guru. Padahal soal yang diberikan itu
masih satu tipe dan mungkin hanya diberi sedikit perbedaan.

Hal itulah yang menyebabkan para siswa berasumsi bahwa pelajaran
matematika itu sulit. Untuk memahami soal-soal matematika, siswa perlu
menggunakan nalarnya. Apabila penalaran siswa sering dilatih, maka
kemungkinan besar siswa akan mudah untuk memahami dan mengerjakan
soal-soal yang lainnya.

Melatih penalaran matematika siswa bisa dengan memberikan beberapa
permasalahan ataupun soal-soal matematika. Metode pembelajaran problem
solving merupakan suatu metode pembelajaran yang menjadikan masalah
ataupun soal sebagai media dalam pembelajaran. Sehingga metode ini bisa
digunakan oleh guru untuk melatih penalaran matematika siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan alasan sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran Problem Solving belum pernah digunakan dalam
pembelajaran matematika di MTs Negeri Cirebon II Kabupaten Cirebon.

2. Kemampuan penalaran matematika siswa di MTs Negeri Cirebon II
Kabupaten Cirebon masih sangat rendah.

3. Metode pembelajaran Problem Solving berkaitan dengan kemampuan
penalaran matematika siswa.

Penelitian ini akan membahas mengenai adakah pengaruh respon metode
pembelajaran problem solving (pemecahan masalah) terhadap kemampuan
penalaran matematika siswa yang akan dilaksanakan pada siswa kelas VIII di
MTs Negeri Cirebon II Kabupaten Cirebon? dengan judul penelitiannya adalah
“Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving terhadap Kemampuan
Penalaran Matematika Siswa (Studi Eksperimen pada Siswa Kelas VIII di
MTs Negeri Cirebon II Kabupaten Cirebon)”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan

sebelumnya, dapat diidentifikasi masalah-masalahnya yaitu sebagai berikut:
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10.

Seberapa besarkah tingkat penalaran matematika siswa kelas VIII di MTs
Negeri Cirebon II Kabupaten Cirebon?

Apakah kemampuan penalaran matematika siswa diperlukan dalam
pembelajaran matematika?

Apakah metode pembelajaran problem solving diperlukan untuk
meningkatkan penalaran matematika siswa?

Apakah cara guru mengajar mempengaruhi penalaran matematika siswa?
Apakah model pembelajaran quiz team dapat digunakan dalam metode
pembelajaran problem solving ?

Apakah soal uraian cocok untuk menjadi bahan di dalam metode
pembelajaran problem solving?

Apakah soal uraian cocok untuk melatith kemampuan penalaran
matematika siswa?

Seberapa tinggi kemampuan penalaran siswa MTs Negeri Cirebon II
Kabupaten Cirebon dalam menghadapai dan menyelesaikan masalah
ataupun soal-soal yang diberikan oleh guru?

Seberapa besar respon siswa terhadap metode pembelajaran Problem
Solving?

Apakah terdapat pengaruh respon metode pembelajaran Problem Solving

terhadap kemampuan penalaran matematika siswa?

. Batasan Masalah

Untuk menghindari kesalahfahaman dalam masalah yang akan dibahas,

yaitu Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving terhadap Kemampuan

Penalaran Matematika Siswa, penulis memberikan pembatasan masalah

sebagai berikut:

1.

Metode pembelajaran yang diterapkan selama pembelajaran berlangsung di
kelas eksperimen yaitu metode pembelajaran problem solving. Metode
pembelajaran problem solving yaitu suatu metode pembelajaran yang
menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk dianalisis dan

disintesis dalam usaha mencari pemecahan ataupun jawaban oleh siswa.
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2. Metode pembelajaran problem solving disini yaitu suatu metode

pembelajaran yang digunakan oleh peneliti untuk membantu menyalurkan
ataupun mengukur apakah ada pengaruhnya terhadap kemampuan
penalaran matematika siswa dalam menyelesaikan masalah atau soal-soal
matematika khususnya pada pokok bahasan yang sedang dipelajari ketika
penelitian berlangsung.

Kemampuan penalaran matematika siswa disini yaitu kemampuan berfikir
siswa secara matematis dalam menghadapi soal atau masalah dengan cara
mengembangkan pemikiran-pemikiran untuk menarik kesimpulan logis,
kemudian memperkirakan jawaban, memberikan jawaban, memberikan
alasan atau penjelasan mengenai jawaban yang diberikan dan
membuktikannya secara matematis.

Pokok bahasan yang dibahas saat penelitian berlangsung yaitu mengenai
bangun ruang sisi datar (kubus dan balok)

Kelas yang dijadikan sebagai kelas eksperimen (kelas yang diteliti) yaitu
kelas VIII A MTs Negeri Cirebon II Kabupaten Cirebon tahun ajaran
2012-2013.

D. Rumusan Massalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya oleh

peneliti maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan. Adapun rumusan

masalahnya yaitu sebagai berikut:

1.

Seberapa kuatkah respon siswa kelas VIII A di MTs Negeri Cirebon II
Kabupaten Cirebon terhadap metode pembelajaran Problem Solving?
Seberapa besarkah kemampuan penalaran matematika siswa kelas VIII A
MTs Negeri Cirebon II Kabupaten Cirebon, dengan belajar menggunakan
metode pembelajaran Problem Solving?

Apakah terdapat pengaruh respon metode pembelajaran Problem Solving
terhadap kemampuan penalaran matematika siswa kelas VIII A di MTs
Negeri Cirebon II Kabupaten Cirebon pada pokok bahasan bangun ruang
sisi datar (kubus dan balok)?
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E. Tujuan Penelitian
Tentunya penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang diharapkan,
tujuan yang akan dicapai dari pemecahan masalah tersebut. Tujuan-tujuan
yang diharapkan dapat dicapai oleh peneliti yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui seberapa besar respon siswa kelas VIII A di MTs
Negeri Cirebon II Kabupaten Cirebon terhadap metode pembelajaran
Problem Solving.

2. Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematika siswa dengan
menerapkan metode pembelajaran Problem Solving di MTs Negeri
Cirebon II Kabupaten Cirebon.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh respon metode pembelajaran
Problem Solving terhadap kemampuan penalaran matematika siswa kelas
VIII A di MTs Negeri Cirebon II Kabupaten Cirebon pada pokok bahasan

bangun ruang sisi datar (kubus dan balok).

F. Kegunaan Penelitian
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Peneliti sangat berharap dalam penelitian ini dapat memberikan
kegunaan ataupun manfaat baik terhadap sekolah, guru, siswa dan peneliti
sendiri. Kegunaan ataupun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
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Untuk meningkatkan mutu pendidikan di MTs Negeri Cirebon II
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Kabupaten Cirebon menjadi lebih dan lebih baik lagi, sehingga mampu
meningkatkan citra di sekolah ini.

b. Bagi Guru
Bisa menjadikan metode pembelajaran problem solving sebagai
alternatif dalam menyampaikan materi pembelajaran matematika di
kelas.

c. Bagi Siswa
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Diharapkan dengan metode pembelajaran problem solving, maka siswa

kelas VIII di MTs Negeri Cirebon II Kabupaten Cirebon tahun ajaran




2012-2013 dapat menggunakan dan meningkatkan penalarannya dalam
menghadapi dan menyelesaikan masalah ataupun soal-soal yang
dihadapi, sehingga soal yang sulit akan terasa lebih mudah.
d. Bagi Peneliti
Agar peneliti dapat memperluas wawasannya mengenai dunia
pendidikan dan mengetahui metode-metode pembelajaran apa sajakah
yang tepat dalam menyampaikan materi-materi pada pokok bahasan
tertentu.
2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sedikit sumbangan
pengetahuan dalam pendidikan matematika, terutama pada peningkatan
penalaran matematika siswa. Dengan sering dilatihnya siswa menghadapi
soal-soal matematika, maka siswa akan terbiasa apabila dihadapkan oleh
soal-soal yang sulit. Apabila sswa mampu menyelesaikan soal-soal
matematika yang dihapinya dengan baik dan benar, maka kemungkinan
peluang siswa tersebut untuk mendapatkan hasil dan prestasi belajar yang

baik akan bertambah.
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